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PENDAHULUAN

A. Deskripsi Wilayah
Berdasarkan hasil survei dengan melakukan pengamatan langsung di
lapangan untuk mengetahui lokasi dari Dusun Kembang Desa Nglegi, baik
melalui wawancara, curah pendapat, database kependudukan Desa Nglegi dan
Dusun Kembang serta mengacu buku profil desa dan profil Pedukuhan
Kembang dari Desa Nglegi. Hasil surveinya adalah sebagai berikut:
1. Pedesaan/ Desa Nglegi
a. Letak dan Luas Wilayah
Kelurahan Nglegi terletak di Kecamatan Patuk, Kabupaten
Gunung Kidul. Berikut adalah batas wilayah Kelurahan Nglegi:
Sebelah Utara : Desa Terbah
Sebelah Selatan : Desa Bandung, Kecamatan Playen
Sebelah Barat : Desa Nglanggeran
Sebelah Timur : Desa Ngalang, Kecamatan Gedang Sari
Desa Nglegi terdiri dari 9 Dusun, yaitu Dusun Nglegi, Dusun
Trukan, Dusun Nglampar, Dusun Padangan, Dusun Kembang,

Dusun Glagah, Dusun Karang, Dusun Klepu, dan Dusun Gedoro.



b. Kependudukan

Jumlah penduduk yang berada di Desa Nglegi adalah sekitar 3146

jiwa, yang terdiri 1553 laki-laki dan 1593 perempuan.

1)

2)

Mata Pencaharian

Mata pencaharian penduduk Desa Nglegi sebagian besar
adalah petani dengan jumlah 1192 orang, dan peternak 622
orang dan yang lainnya bekerja sebagai PNS, buruh tani,
pensiunan PNS/TNI/POLRI dan pedagang.
Pendidikan

Kesadaran warga akan pentingnya pendidikan cukup tinggi,
hal ini dapat dilihat dari terdapatnya sarana pendidikan formal
di Kelurahan Nglegi meliputi PAUD, Taman Kanak-kanak
(TK), 2 unit Sekolah Dasar (SD), unit 1 SMP, serta TPA
disetiap masjid dan mushola. Komposisi pendudukan
berdasarkan pendidikan formal di Kelurahan Nglegi adalah

sebagai berikut.

No. Pendidikan Jumlah
1. Belum TK 71

2. Sedang TK 89

3. Tidak Pernah Sekolah 75

4. Sedang Sekolah 293
5. Tamat SD 361
6. Tamat SMP 356




3)

4)

7. Tamat SMA 204
8. Tamat D1 7
9. Tamat D2 3
10. Tamat D3 7
11. Tamat S1 13
12. Tamat S2 3
13. Tamat S3 1

Dari data yang didapat dari database kependudukan diatas,
dapat dilihat bahwa sebagian besar penduduknya merupakan
tamatan SD
Agama dan Kehidupan Beragama

Penduduk Desa Nglegi mayoritas memluk agama islam.
Dari 3146 jumlah penduduk di Desa Nglegi, sebnayak 94%
penduduk memeluk agama islam, sedangkan 0, 15% memeluk
agama Kristen, 0,03% memeluk agama katholik dan konghuchu
sebanyak 0,03%.

Sarana Umum

Di Kelurahan Nglegi sendiri untuk prasarana kesehatan
terdapat 1 unit puskesmas pembantu, sedangkan untuk prasarana
umum terdapat beberapa sarana olahraga berupa lapangan volly

dan lapangan bola dan 1 unit pasar desa.



2.

Padukuhan Kembang

a. Topografi Padukuhan Kembang

Pedukuhan Kembang terletak di wilayah administrasi desa
Nglegi. Padukuhan Kembang memiliki luas wilayah 91,25 ha yang

terbagi menjadi 4 RT dengan kontur tanah berupa perbukitan.

. Perhubungan Padukuhan Kembang

Kondisi prasarana jalan utama di Pedukuhan Kembang sebagian
beraspal. Penduduk di Padukuhan Kembang sebagian besar memiliki
sepeda motor tetapi tidak ada alat transportasi umum yang melewati
Padukuhan tersebut. Kondisi jaringan listrik dan jaringan
telekomunikasi penduduk di Padukuhan Kembang seluruhnya telah
ada. Jaringan komunikasi yang dimiliki oleh penduduk yaitu telepon
seluler.

Sumber daya alam Padukuhan Kembang

Potensi sumber daya alam pedukuhan Kembang antara lain
pertanian yaitu padi, jagung, kacang dan ketela, kehutanan yaitu
hutan rakyat lestari seperti jati, akasia dan mahoni, perkebunan yaitu
pisang dan cokelat, dan lainnya disetiap rumah memiliki ternak
seperti lembu, kambing, dan ternak ayam dan puyuh yang

bekerjasama dengan PT.

. Penduduk Padukuhan Kembang

Berdasarkan data demografi dari Padukuhan Kembang yang

kami peroleh, Kembang memiliki jumlah Kepala Keluarga 112 KK



dengan jumlah penduduk berdasar umum diusia produktif yaitu
sekitar 125 orang yang sisanya adalah manula, dan anak-anak.
Padukuhan Kembang memiliki jumlah penduduk laki-laki sebanyak
186 orang dan jumlah penduduk perempuan sebanyak 194 orang.
Pendidikan

Komposisi  penduduk  berdasarkan  pendidikan  formal,
kebanyakan penduduk lulusan SR/SD, SLTP/MTs, SMA/MA,
SMK/MAK, dan S1.

Tabel Pendidikan Warga Dusun Kembang

Pendidikan Jumlah Pendidikan Jumlah
Belum
Sekolah/TK 38 D4/S1
SR/SD/MI 27 Sarjana Muda
SLTP/MTs 25 Sarjana
SMA/MA 8 S1 11
SMK/MAK S2
D1/D2 3 S3
D3 Tidak Sekolah 35

Dari data yang didapat dari database kependudukan di atas dapat
dilihat bahwa sebagian besar penduduknya merupakan lulusan SD
Mata Pencaharian

Mayoritas mata pencaharian penduduk di Padukuhan Kembang
adalah petani. Berikut ini adalah data yang diperoleh dari database

kependudukan:



Tabel Mata Pencaharian Warga Dusun Kembang

Mata Pencaharian | jymlah | Mata Pencaharian | Jumlah
TNI/Polisi 1 Nelayan
PNS Guru/Dosen 1 Buruh Pertanian 61
PNS ;
Nonguru/Nondosen 1 Buruh Nonpertanian
Karyawan Swasta 6 Pensiunan 9
Wiraswastawan 2 Tidak bekerja/di 98
bawah umur
Pedagang 4 Tidak bek(_erjallanjut 35
usia
Petani 89 Lainnya .....

Dari data yang didapat dari database kependudukan di atas,
dapat dilihat bahwa sebagian besar penduduk dusun Kembang
petani.

. Agama dan Kehidupan Beragama

Komposisi penduduk berdasarkan agama di Padukuhan
Kembang adalah penduduknya beragama Islam 100%. Untuk
kegiatan keagamaan di Padukuhan Kembang antara lain terdapat
pengajian ibu-ibu, bapak-bapak dan ibu-ibu, bapak-bapak yang
diselenggarakan secara rutin. Untuk anak-anak, terdapat kegiatan
TPA vyang dilaksanakan setiap minggu dipagi hari. Di Dusun

Kembang terdapat 1 masjid bernama Masjid As-Salam.

. Prasarana kesehatan

Prasarana kesehatan yang ada di Pedukuhan Kembang yaitu
Posyandu Balita yang dilaksanakan sekali setiap bulannya pada

tanggal 14 yang bertempat di Balai Dusun Kembang. Prasarana



kesehatan yang terdapat di Padukuhan Kembag yaitu setiap rumah
sudah memiliki MCK.
B. Rencana Pembangunan Wilayah
Program pembangunan yang dilaukan di Padukuhan Kembang meliputi
beberapa bidang, antara lain adalah:
1. Program Bidang Keilmuan
Program bidang keilmuan yang ingin diterapkan yaitu pelatihan
Pembuatan Jamu Herbal, pelatihan building writing and speaking,
Pemberian stimulasi untuk meningkatkan perkembangan anak,
penyelenggaraan kegiatan hidup sehat, penyeenggaraan tes buta warna,
pelatihan pembuatan alat peraga matematika, pelatihan jarimatika,
penyelenggaraan pelatihan kebiasaan menabung,  pengenalan sex
education dan pengenalan angka pada anak usia dini.
2. Program Bidang Keagamaan
Pada program bidang keagamaan ini yaitu kegiatan TPA yang rutin
dilaksanakan 2 kali dalam seminggu di Masjid Assalam. Penyelenggraan
kegiatan bercerita islami, program menghafal do’a sehari-hari, menghafal
surat-surat pendek Al-Qur’an, program berwudhu dan tayamum,
pengamalan hadist, pelatihan adzan dan igomah dan juga bercerita islami
diperuntukan seluruh anak-anak di Dusun Kembang. Selain itu pengajian
untuk ibu-ibu dan bapak-bapak di Dusun Kembang dilaksanakan rutin 2
minggu sekali. Dan terdapat juga penyelenggaraan permainan ular tangga

islami yang diperuntukan bagi anak-anak di Dusun Kembang.



3. Program Bidang Olahraga
Adapun program kegiatan olahraga yang terdapat di padukuhan
Kembang adalah penyelenggaraan olahraga tradisional seperti gobag
sodor, dan pelatihan dan pertandingan tonis.
4. Program Pemberdayaan dan Pembangunan
Pemberdayaan masyarakat dengan mengoptimalkan potensi lokal
desa untuk mewujudkan masyarakat yang mandiri. Dalam pemberdayaan
ini antara lain yaitu posyandu, koprasi, dan arisan desa. Sedangkan untuk
program pembangunan yang direncanakan adalah pengembangan
desawisata Bukit Kembang untuk mendorong peningkatan ekonomi
warga dusun Kembang.
C. Permasalahan yang Ditemukan Dilokasi
Ada beberapa permasalahan yang ditemukan pada bidang program kerja
Padukuhan Kembang, antara lain adalah:
1. Program Bidang Keilmuan
a. Pengetahuan mengenai tanaman obat beserta fungsinya masih sangat
rendah.
b. Kemampuan mengolah bahan mentah menjadi produk yang siap
dipasarkan masih rendah.
c. Karang Taruna kurang terorganisasi dengan baik.
d. Dalam mengajarkan pendidikan dasar peran orang tua masih kurang

dikarenakan pendidikan yang dimiliki orang tuanya asih rendah.



2. Program Bidang Keagamaan

a.

b.

Kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya beragama.
Minimnya pengajar atau ustadz ustadzah di Dusun Kembang.
Kurangnya kesadaran pentingnya sholat berjama’ah.

Beberapa remaja di Dusun Kembang terpengaruh dengan pergaulan

bebas.

3. Program Pemberdayaan dan Pembangunan

a.

b.

Program kelompok tani SDM rendah.

Pengangguran tenaga kerja produktif.

Kurang dioptimalkan lahan pertanian.

Kurang optimalnya adminstrasi dusun dikarenakan kekurangan
tenaga ahli.

Ditemukan masalah perekonomian. Sebagian besar penduduknya
memiliki pemasukan yang rendah, namun biaya hidup yang melebihi
pendapatan.

Akses jalan yang lumayan jauh dari di setiap RT, dan terpisah oleh
sawah dan kontur jalan yang lumayan terjal.

Penerangan jalan yang belum merata.



